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INTISARI 

 

Dengan adanya ketidakpercayaan masyarakat kepada perusahaan membuat 

munculnya konsep CSR yang menjadikan perusahaan berlomba-lomba dalam program 

CSRnya guna mendapatkan citra yang baik di mata masyarakat. CSR merupakan hal yang 

penting bagi keberlangsungan perusahaan, terutama perusahaan berskala multinasional. 

ConocoPhillips Ltd. sebagai MNC di Indonesia memiliki tanggung jawab atas wilayah 

operasionlanya di Musi Banyuasin. Terdapat 8 indikator kinerja kunci dalam 

pengimplementasian CSR yang bersifat kualitatif menurut Kartini (2009:54-55). Penelitian 

ini mengunakan metode kualitatif. Penentuan informan ditentukan secara teknik purposive, 

terdapat 2 informan utama (pengelola program CSR) dan 5 informan pendukung (penerima 

manfaat CSR). Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi termasuk 

dalam wawancara dan dokumentasi arsip.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa ConocoPhillips (Grissik) Ltd. telah 

melakukan delapan indicator kinerja pengimplementasian CSR dengan baik dan benar. 

Delapan indicator kinerja kunci terdiri dari (1) keikutsertaan top management dari 

perusahaan dalam penerapan program CSR, (2) proporsi bantuan yang diberikan, (3) 

Transparansi dan Akuntabilitas, (4) Cakupan wilayah yang disesuaikan melihat prioritas 

program, (5) memiliki perencanaan yang baik, mekanisme monitoring yang jelas dan 

evaluasi guna perbaikan program, (6) keikutsertaan stakeholder dalam setiap proses 

program, (7) memiliki program yang keberlanjutan guna menjaga kesimbangan ekosistem 

dan menjadikan masyarakat mandiri, dan (8) memiliki hasil yang nyata dengan adanya 

program. 

 

Kata Kunci: CSR, MNC, ConocoPhillips Ltd.  
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ABSTRACT 

 

The minimum public trust in the company has led to the creation of the CSR concept 

which causes companies to compete in their CSR programs in order to get a good image in 

the community. CSR has important role in the sustainability of companies especially 

multinational companies. There are 8 key performance indicators in implementing 

qualitative CSR according to Kartini (2009: 54-55). ConocoPhillips Ltd. as an MNC in 

Indonesia has responsibility for its operational area in Musi Banyuasin. This research uses 

qualitative methods. The determination of informants was using a purposive technique, 

involving 2 main informants (CSR program managers) and 5 supporting informants (CSR 

beneficiaries). The technique of collecting data was carried out by means of observation 

including interview methods and archival documentation. 

The results of this study reveal that ConocoPhillips (Grissik) Ltd. has applied eight 

performance indicators of implementing CSR properly and correctly. Eight key performance 

indicators consist of (1) participation of superlative management from companies in 

implementing CSR programs, (2) proportion of assistance provided, (3) Transparency and 

Accountability, (4) coverage of areas adjusted according to program priorities, (5) 

Comprehensive planning, clear monitoring and effective evaluation mechanisms for 

program improvement, (6) participation of stakeholders in every program process, (7) 

Sustainable program in maintain ecosystem balance and build independent communities, 

and (8) Tangible results from program implementation.  

 

Keywords: CSR, MNC, ConocoPhillips Ltd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) 

belakangan ini menjadi isu menarik yang ramai diperbincangkan di Indonesia. 

Banyak studi yang menyimpulkan bahwa CSR memberikan kontribusi kepada 

pengembangan masyakarakat, mudah ditemui serta banyak pihak yang 

menyampaikan pandangan positifnya. Perbincangan mengenai tanggung jawab 

sosial membuat CSR semakin mendapat tempat dalam bahasan akademik maupun 

pemangku kebijakan di Indonesia. Menariknya, isu ini membuat perusahaan baik 

swasta maupun milik pemerintah berlomba-lomba dalam mengadakan kegiatan 

CSR untuk menarik citra positif di mata masyarakat terhadap perusahaan. Hal ini 

dapat terjadi akibat meningkatnya kesadaran dari pemerintah akan pentingnya 

sebuah perusahaan memikul tanggungjawab sosial-ekonomi-ekologi di (minimal) 

lingkungan sekitarnya.  

Munculnya konsep Corporate Social Responsibility (CSR) dikarenakan 

adanya ketidakpercayaan masyarakat terhadap perusahaan. Perusahaan di sini tidak 

terbatas pada perseroan terbatas saja, tetapi juga kegiatan usaha yang ada, baik 

berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum (Hanindiyo, 2008). Pada tahun 

1970 an, istilah CSR mulai berkembang di masyarakat dan semakin populer berkat 

hadirnya buku “Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line in 21st Century 

Business (1998)” karya John Elkington. Mengembangkan tiga komponen penting 

sustainable development, yakni economic growth, environmental protection, dan 

social equity, yang digagas The World Commission on Environment and 

Development (WCED) dalam (United Nations, 1987), Elkington mengemas CSR 

ke dalam tiga komponen utama: 3P, profit, planet dan people. Perusahaan yang 

baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit) melainkan pula 

memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan 

masyarakat (people) (Global Reporting Initiative, 2002). 

Tanggung jawab sosial merupakan sebuah komitmen usaha untuk bertindak 

secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas 

hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan komunitas luas. 
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Perusahaan ketika melaksanakan program CSR maka akan memberikan 

keuntungan tersendiri bagi perusahaan, seperti yang dikatakan (Lesmana, 2006) 

CSR akan menjadi strategi bisnis yang inheren dalam perusahaan untuk menjaga 

atau meningkatkan daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merek produk 

(loyalitas) dan citra perusahaan (Widjaja & Ardi, 2008). 

Dengan menjalankan praktik tanggung jawab sosial, sebuah perusahaan 

akan mendapatkan keuntungan tersendiri. Oleh sebab itu, masyarakat kini mulai 

memikirkan bukan hanya kepada harga tetapi yang berdampak baik bagi 

masyarakat luas. Meningkatnya citra perusahaan akan memiliki dampak strategis 

bagi perusahaan itu sendiri karena reputasi yang baik merupakan salah satu 

keunggulan yang kompetitif. Tanggung jawab sosial merupakan suatu tindakan 

yang diambil pelaku bisnis atau pemangku kepentingan melalui perilaku yang 

secara sosial bertanggung jawab kepada masyarakat. Dalam menjalankan tanggung 

jawab sosialnya, pelaku bisnis atau perusahaan memfokuskan perhatiannya kepada 

tiga hal, yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini difokuskan sebagai 

kegiatan yang berkesinambungan dan salah satu cara untuk mencegah krisis, yaitu 

dengan peningkatan reputasi atau image perusaaan tersebut (Sari, 2013). 

Bagi perusahaan-perusahaan besar dengan skala multinasional, menjalankan 

praktik CSR merupakan suatu kewajiban. Hal ini dilakukan perusahaan agar 

keberlangsungan bisnis perusahaan tersebut tetap terjaga. Fakta yang sudah 

dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh perusahaan sudah memandang 

program CSR sebagai suatu kewajiban yang harus disusun dan diimplementasikan 

oleh perusahaan serta diperhatikan proses implementasinya (John, 2010). Selain itu, 

tanggung jawab sosial yang dijalankan perusahaan harus mampu mendukung 

masyarakat lokal dan membuat upaya untuk memecahkan masalah yang ada di 

lingkungan sekitar sehingga memiliki tujuan yang jelas dalam menjalankan 

kegiatan dan tidak terkesan asal-asalan.  

Di Indonesia, sudah lebih dari 45 tahun perusahaan multinasional mulai 

menjalankan aktivitas bisnisnya, salah satu perusahaan yang telah menjalankan 

bisnisnya di wilayah Indonesia adalah ConocoPhillips Ltd. Sebagai perusahaan 

multinasional yang bergerak di bidang pengelolahan sumber daya alam minyak dan 

gas, ConocoPhillips Ltd. ini memberikan dampak positif bagi Indonesia, khususnya 

di daerah Kabupaten Musi Banyuasin. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan 
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salah satu kabupaten yang berada di provinsi Sumatra Selatan sebagai penghasil 

sumber daya alam terbaik di Indonesia. Block Corridor salah satunya, wilayah yang 

pengoperasiannya dipimpin oleh ConocoPhillips Ltd. ini terletak di Kabupaten 

Musi Banyuasin dan Kabupaten Banyuasin, dalam menjalankan kegiatannya 

perusahaan tersebut mampu menghasilkan produksi hingga 139.000 boepd 

(Agustinus, 2016). 

Pada bulan November 2019 lalu, ConocoPhillips Ltd. berhasil 

memperpanjang kontrak kerja sama “Gross Split” di Wilayan Kerja Block Corridor 

di Kabupaten Musi Banyuasin setelah melalui pertemuan yang dihadiri oleh Bupati 

Musi Banyuasin dan disaksikan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM) (Wicaksono, 2020). Kontrak perpanjang bagi hasil pemegang partisipasi 

interes pada wilayah kerja Block Corridor ini terbagi atas kepemilikan 46% 

dipegang oleh ConocoPhillips Ltd., 30% PT. Pertamina Hulu Energi, dan 24% 

lainnya dipegang oleh PT. Talisman. Dari hasil perpanjangan kontrak bagi hasil 

wilayah kerja tersebut, Indonesia mendapatkan USD 250.000.000 sebagai 

Komitemen Kerja Pasti selama 5 tahun pertama. Sesuai dengan Permen ESDM No. 

37 Tahaun 2016, Kabupaten Musi Banyuasin sebagai wilayah kerja juga 

mendapatkan keuntungan sebesar 10% dari Partisipasi Interes yang dilakukan para 

kontraktor. (Fajar, 2019) 

Selain berfokus pada aktivitas pengilangan minyak dan gas bumi, 

ConocoPhillips Ltd. juga memiliki tanggung jawab sosial yang tak dapat 

dihindarkan dan seharusnya telah menjadi kewajiban dari perusahaan. Adapun  

contoh dari bentuk tanggung jawab sosial atau CSR dari ConocoPhillips Ltd. 

seperti pelatihan pengelolahan tambak ikan air tawar di Kabupaten Musi Banyuasin 

(Top, 2016). Dengan melihat sebagian besar wilayah Kabupaten Musi Banyuasin 

yang terdiri dari sungai dan ikan sebagai makanan pokok menemani nasi membuat 

pihak perusahaan mengadakan pelatihan ini. Pelatihan ini merupakan pelatihan 

yang berkelanjutan yang diharapkan agar masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin 

dapat lebih mandiri secara ekonomi dan dapat memperbaiki kondisi 

perekonomiannya. Pada tahun 2016 tercatat bahwa ConocoPhillips Ltd. juga 

memberikan beasiswa kepada 410 mahasiswa yang berasal dari Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan dibuktikan Kartu Keluarganya (Setiawan, 2015). Ditahun 

berikutnya, ConocoPhillips Ltd. juga terpilih sebagai penerima apresiasi dari 



4 | Universitas Sriwijaya 

 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia perusahaan dengan program CSR 

terbaik pada tahun 2017 (ROKOM, 2017).  

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di awal, peneliti tertarik 

untuk mengetahui lebih dalam mengenai bagaimana praktik penerapan tanggung 

jawab sosial perusahaan multinasional di Kabupaten Musi Banyuasin khususnya 

pada wilayah kerja perusahaan. Maka dari itu peneliti mengangkat penelitian 

dengan judul “Implementasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Multinasional di Musi Banyuasin. Studi: ConocoPhillips Ltd.”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini berfokus 

pada bagaimana penerapan program tanggung jawab sosial (corporate social 

responsibility) ConocoPhillips Ltd. sebagai perusahaan multinasional di 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana penerapan program tanggung jawab sosial ConocoPhillips Ltd. sebagai 

perusahaan multinasional di Kabupaten Musi Banyuasin dan bagaimana 

dampaknya bagi masyarakat di Kabupaten Musi Banyuasin yang menerima atau 

merasakan program CSR tersebut. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai bagaimana pengimplementasian dari corporate social responsibility 

perusahaan multinasional serta dampaknya bagi msyarakat di Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis bagi penulis sendiri sebagai pemenuhan syarat akademis 

guna memperoleh gelar sarjana dari Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.  



 5 | Universitas Sriwijaya 

 

1.5 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini tabel penelitian perdahulu yang penulis gunakan dalam tugas 

akhir sebagai panduan penulis dalam melihat sisi permasalahan yang sesuai dengan 

apa yang penulis  bahas: 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Terdahulu Keterangan 

1 Nama Penulis  Jedrzej George Frynas  

Judul  
Beyond Corporate Social Responsibility (Oil 

Multinationals And Social Challenges) 

Nama Jurnal  - 

Tahun  2009 

Hasil Penelitian  

Buku ini membahas mengenai penerapan 

CSR di perusahaan yang bergerak di bidang 

migas. Menurut Frynas, perusahaan yang 

bergerak di bidang migas akan lebih baik jika 

memfokuskan CSRnya di bidang lingkungan 

daripada dibidang sosial. Hal ini dikarenakan 

perusahaan migas mengekstraksi kekayaan 

alam dibandingkan dengan berinteraksi 

sosial. Perusahaan multinasional yang 

diterangkan di dalam buku ini memiliki dua 

sisi, di mana disatu sisi pemerintah dapat 

mengambil alih perusaan atau pemerintah 

yang malah akan tidak berdaya dengan 

adanya perusahaan multinasional ini. 

Penerapan CSR menurut standar universal 

pada umumnya tidak menjamin keberhasilan 

CSR di negara tertentu. Sebelum melakukan 

penerapan pada CSR, perusahaan 

disaarankan untuk mengamati kebutuhan dari 

masyarakat dan lingkungan sekitar di mana 

pemerintah dalam hal ini yang menjadi kunci 
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dalam perjanjian CSR antara perusahaan dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Perbandingan  

 Penulis akan menggunakannya sebagai 

perbandingan apakah focus CSR yang 

diterapkan oleh perusahaan migas menurut 

Frynas lebih berhasil dibidang lingkungan 

daripada bidang lainnya. Penulis akan 

melihat CSR yang diterapkan oleh 

ConocoPhillips Ltd. dan dampaknya bagi 

masyarakat di Kabupaten Musi Banyuasin. 

2 Nama Penulis Bimo Haryo Wibowo Pakpaham 

Judul 

Implementasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT. Tirta Investama 

(Danone Aqua) di Kabupaten Cianjur Tahun 

2016-2017 

Nama Jurnal - 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian 

Skripsi ini menggambarkan implementasi 

program CSR dari PT. Tirta Investama 

(Danone Aqua) yang ada di Kabupaten 

Cianjur pada tahun 2016-2017. Dalam hasil 

penelitiannya, penulis mengungkapkan 

bahwa PT. Tirta Investama (Danone Aqua) 

berfokus pada empat program yang terdiri 

dari pertanian berkelanjutan, metode system 

of rice intensification, koperasi pertanian 

HIPOCI serta pelatihan dan pendidikan 

terhadap petani di Kabupaten Cianjur. 

Skripsi ini berfokus pada program pertanian 

karena Kabupaten Cianjur sendiri sebagian 

besar penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani. 
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Perbandingan 

Perbandingan skripsi yang telah ditulis 

dengan skripsi penulis terletak pada 

berbedaan perusahaan multinasionalnya dan 

program dari CSR yang dilakukan serta 

lokasi atau wilayah tempat MNC berada.  

3 Nama Penulis  Uwem E. Ite 

Judul  

Poverty Reduction In Resource-Rich 

Developing Countries: What Have 

Multinational Corporation Got To Do What? 

Nama Jurnal  
Journal of International Development, 17, 

913-929 

Tahun  2005 

Hasil Penelitian  

Keberhasilan Shell dalam memberikan 

kontribusi secara tidak langsung yang 

berdampak bagi pengurangan kemiskinan di 

negara berkembang yang kaya akan sumber 

daya alamnya. Dengan catatan penulis 

menyatakan akan adanya keberhasilan 

apabila perencanaan dan manajer makro-

ekonomi nasionalnya didukung oleh sumber 

daya yang adil serta dapat mengoptimalkan 

efektivitas kebijakan dan praktik dari CSR 

yang disepakati. 

Perbandingan  

Jurnal ini akan membantu penulis melihat 

bagaimana kontribusi perusahaan 

multinasional yang ada di Musi Banyuasin. 

Penulis melihat bahwa dengan program CSR 

yang tepat maka akan mendatangkan 

keuntungan bagi para stakeholder. 

4 
Nama Penulis  Debby Citra Indah 

Brillyanes Sanawiri 

Judul  Analisis Implementasi Corporate Social 
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Responsibility (CSR) Terhadap 

Keberlangsungan Bisnis Perusahaan 

Multinasional. Studi Pada Starbucks Coffe 

Grand Metropolitan Mall Bekasi. 

Nama Jurnal  
Jurnal Administrasi Bisnis Universitas 

Brawijaya, Vol 54, No 1 Januari 2018. 

Tahun  2018 

Hasil Penelitian  

Jurnal ini berisikan tentang pelaksanaan CSR 

yang dilakukan oleh Starbucks Coffe 

Company di Indonesia khususnya di Bekasi. 

Menganalisis implementasi program CSR 

dan dampak yang ditimbulkan dari 

pelaksanaan program CSR  perusahaan SCC 

dengan melihat indikator kinerja kunci yang 

digunakan dan hasilnya bagi 

keberlangsungan bisnis perusahaan. 

Perbandingan  

Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis 

akan mencari tahu bagaimana keberhasilan 

dan dampak dari CSR ConocoPhillips Ltd. di 

Musi Banyuasin khususnya bagi masyarakat 

yang ada disekitar wilayah kerja perusahaan 

dengan melihat indicator yang ada pada 

penelitian sebelumnya. Ada 8 kinerja kunci 

sebagai indicator untuk melihat keberhasilan 

CSR menurut Kartini (2009:54-55). 

 

Untuk mendukung penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh jurnal 

dan buku yang telah dilakukan sebelumnya, diantaranya sebagai berikut: 

1. Beyond Corporate Social Responsibility (Oil Multinationals And Social 

Challenges) merupakan buku tentang penerapan CSR di perusahaan yang 

bergerak di bidang migas. Menurut Frynas, perusahaan yang bergerak di 

bidang migas akan lebih baik jika memfokuskan CSRnya di bidang 
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lingkungan daripada dibidang sosial. Hal ini dikarenakan perusahaan migas 

mengekstraksi kekayaan alam dibandingkan dengan berinteraksi sosial. 

Perusahaan multinasional yang diterangkan di dalam buku ini memiliki dua 

sisi, di mana disatu sisi pemerintah dapat mengambil alih perusaan atau 

pemerintah yang malah akan tidak berdaya dengan adanya perusahaan 

multinasional ini. Penerapan CSR menurut standar universal pada umumnya 

tidak menjamin keberhasilan CSR di negara tertentu. Sebelum melakukan 

penerapan pada CSR, perusahaan disaarankan untuk mengamati kebutuhan 

dari masyarakat dan lingkungan sekitar di mana pemerintah dalam hal ini 

yang menjadi kunci dalam perjanjian CSR antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan lainnya. Buku ini berguna sebagai perbandingan apakah 

penerapan CSR dari ConocoPhillips Ltd. sudah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan bagaimana dampaknya bagi masysarakat Musi Banyuasin 

baik dalam bidang lingkungan maupun sosial. 

2. Skripsi yang menjelaskan mengenai implementasi dari program csr yang 

dilakukan oleh PT. Tirta Investama (Danone Aqua) di Kabupaten Cianjur 

pada tahun 2016-2017. Dalam hasil penelitiannya, penulis mengungkapkan 

bahwa PT. Tirta Investama (Danone Aqua) berfokus pada empat program 

yang terdiri dari pertanina berkelanjutan, metode system of rice 

intensification, koperasi pertanian HIPOCI serta pelatihan dan pendidikan 

terhadap petani di Kabupaten Cianjur. Skripsi ini berfokus pada program 

pertanian karena Kabupaten Cianjur sendiri sebagian besar penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani.  

3. Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Uwem E. Ite dengan judul 

“Poverty Reduction In Resource-Rich Developing Countries: What Have 

Multinational Corporation Got To Do What?” ini menganalisis 

keberhasilan dari kontribusi perusahaan multinasional (Shell) yang 

signifikan terhadap ekonomi di negara berkembang apabila dikelolah secara 

efektif dan professional antara kedua belah pihak. Jurnal ini akan membantu 

penulis menganalisis kontribusi yang dilakukan oleh ConocoPhillips Ltd. 

bagi masyarakat Kabupaten Musi Banyuasin sebagai penghasil kekayaan 

alam berupa minyak bumi dan gas alam di Sumatra Selatan. 
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4. Dalam Jurnal Analisis Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 

Terhadap Keberlangsungan Bisnis Perusahaan Multinasional. Studi Pada 

Starbucks Coffe Grand Metropolitan Mall Bekasi ini berisikan tentang 

pelaksanaan CSR yang dilakukan oleh Starbucks Coffe Company di 

Indonesia khususnya di Bekasi, menganalisis implementasi program CSR 

dan dampak yang ditimbulkan dari pelaksanaan program CSR  perusahaan 

SCC dengan melihat indikator kinerja kunci yang digunakan dan hasilnya 

bagi keberlangsungan bisnis perusahaan. Penulis akan mencari tahu 

bagaimana keberhasilan dan dampak dari CSR ConocoPhillips Ltd. di Musi 

Banyuasin khususnya bagi masyarakat yang ada disekitar wilayah kerja 

perusahaan dengan melihat indicator yang ada pada penelitian sebelumnya. 

Ada 8 kinerja kunci sebagai indicator untuk melihat keberhasilan CSR 

menurut Kartini (2009:54-55). 

 

1.6 Landasan Teori 

1.6.1 Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab sosial sebuah 

perusahaan merupakan hal yang wajib dilakukan oleh semua perusahaan 

baik perusahaan industri maupun perusahaan eksplorasi sumber daya alam. 

Bukan hanya sebuah kewajiban bagi perusahaan nasional saja namun 

perusahaan multinasional memiliki kewajiban yang sama dalam penerapan 

CSRnya. Corporate Social Responsibility merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan perusahaan atau instansi sebagai bentuk tanggungjawab terhadap 

sosial dan lingkungan sekitar perusahaan beroperasi (Busyra, 2012, p. 20). 

Menurut ISO 26000, Corporate Social Responsibility yang diubah 

menjadi Social Responsibility merupakan tanggungjawab sebuah organisasi 

terhadap dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan-

kegiatannya pada masyrakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk 

perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan 

berkelanjutan (International Organization for Standardization, 2010). Dalam 

ISO 26000 sendiri terdapat 7 Dimensi CSR diantaranya mengenai Tata 

Kelola Organisasi, Hak Asasi Manusia, Ketenagakerjaan, Lingkungan, 

Operasional yang Sehat, Isu Konsumen, dan Kontribusi Terhadap 
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Masyarakat. Di Indonesia, CSR sendiri memiliki dasar hukum yang yang 

tertuang dalam Undang-Undang No 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 

Terbatas, dan Peraturan Pemerintah No 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas. Secara umum, menurut 

Elkingston Corporate Social Responsibility dibagi menjadi tiga fokus utama 

mengenai kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi, peningkatan kualitas 

lingkungan hidup, dan keadilan sosial (Busyra, 2012, p. 56). Dalam 

penerapan CSRnya setiap perusahaan berfokus pada pembangunan 

berkelanjutan ysng harus didasari dengan konsep 3P atau Profit, People, 

dan Planet.  

Konsep piramida 3P merupakan sebuah strategi dalam penerapan 

Corporate Social Responsibility. Profit yang melambangkan keuntungan 

bagi perusahaan, People atau masyarakat sekitar dan Planet tempat kita 

berpijak. Dalam penerapannya Corporate Social Responsibility  juga 

memiliki dampak bagi perusahaan, masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Corporate Social Responsibility  merupakan salah satu tujuan untuk 

membangun citra baik bagi perusahaan. Dengan adanya Corporate Social 

Responsibility diharapkan dapat menimbulkan multiplier effect bagi 

masyarakat dan pemerintah daerah. Bukan hanya pada perusahaan yang 

berfokus pada eksplorasi sumber daya alam saja, namun setiap perusahaan 

diharapkan dapat memberikan kesan yang baik bagi lingkungan sekitarnya. 

Menjaga lingkungan sekitar dan meningkatkan kualitas lingkungan yang 

baik guna mencegah timbulnya hal-hal buruk yang tidak diinginkan terjadi 

(Debby Citra Indah, 2018, p. 127). 

Carroll & Buchholtz (2003) (Filho, 2009, p. 13) mengatakan bahwa ada 

empat pemenuhan tanggungjawab sosial sebuah perusahaan yang disusun 

kedalam sebuah piramida pemenuhan CSR. Pemenuhan tanggungjawab 

tersebut diantaranya: 

a. Economic Responsibilities; 

b. Legal Responsibilities; 

c. Ethical Responsibilities; dan 

d. Philanthropic Responsibilities 
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Setiap perusahaan atau organisasi memiliki Corporate Social 

Responsibility yang berbeda-beda menyesuaikan dengan kebutuhan dari 

lingkungan sekitar wilayah kerja suatu perusahaan. Namun, baik bagi 

perusahaan atau organisasi nasional maupun internasional sekalipun 

memiliki dasar dalam rencana penerapan CSRnya. Penerapan CSR bagi 

Badan Usaha Milik Negara diatur dalam Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2003 tentang BUMN dan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 

1998 tentang Perusahaan Perseroan (Irfan Kharisma Putra, 2014, p. 4). 

Sedangkan untuk perusahaan atau organisasi internastional sendiri 

memiliki enam faktor yang perlu diperhatikan sebelum melakukan 

penerapan Corporate Social Responsibility (Widjaja & Ardi, 2008), 

diantaranya:  

a. Faktor Budaya; 

b. Sistem Budaya; 

c. Lembaga Sosial Masyarakat (LSM); 

d. Hukum dan Peraturan;  

e. Standar Global dan Kode Etik; dan 

f. Standar Nasional dan Regional. 

 

1.6.2 Multinational Corporation 

Perusahaan multinasional merupakan perusahaan yang memiliki 

wilayah kerja lebih dari satu negara yang pada umumnya berasal dari 

negara-negara maju dengan melakukan produksi di negara berkembang 

guna mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Perusahaan multinasional 

biasanya memiliki jangka waktu tertentu dalam pengoperasiannya 

tergantung dengan kontrak kerja yang telah disepakati oleh pihak-pihak 

yang bersangkutan. Pada umumnya perjanian kontrak kerja sebuah 

perusahaan multinasional diambil alih langsung oleh pemimpin daerah 

setempat sebagai perwakilan dan para stakeholder lainnya. 

Nopirin mendefinisikan perusahaan multinasional sebagai perusahaan 

yang kegiatan bisnisnya bersifat internasional dan lokasi produksinya 

terletak di beberapa negara. Dalam hal ini cabang di luar negeri tidak hanya 
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dimiliki oleh perusahaan induk tetapi juga operasi dan kegiatannya 

dikontrol dan diawasi oleh perusahaan induk (Nopirin, 1990). Sedangkan 

Chandrawulan 2011 (Irfan Kharisma Putra, 2014) mengartikan perusahaan 

multinasional adalah bentuk perkumpulan bisnis atau usaha yang banyak 

dibicarakan dalam globalisasi dunia dan ekonomi di mana sebuah 

perusahaan yang seringkali melakukan aktivitas bisnisnya di banyak negara 

dengan tujuan keuntungan yang sama. 

Menurut Alan Gilpin dalam buku Dictionary of Economic Terms 

mengatakan bahwa perusahaan multinasional melakukan penanaman modal 

langsung di negara-negara asing dengan pendirian anak perusahaan 

(cabang) atau pengambil-alihan sebuah perusahaan asing di mana sasaran 

penanaman modal tersebut adalah pengawasan anajemen terhadap suatu 

unit produksi di suatu negara asing. Perusahaan multinasional ditandai 

dengan adanya perusahaan induk atau cabang perusahaan di berbagai 

negara dengan satu penampung bersama sumber-sumber manajemen, 

keuangan dan teknik. Dalam hal ini melalui integrasi vertical dan 

sentralisasi pengambilan keputusan, perusahaan induk berusaha 

mengekalkan kedudukan monopolinya dalam hal teknologi, modal yang 

siap pakai dan seterusnya kemudian motivasi bagi penanaman modal 

langsung dan bagi pemilikan anak-anak perusahaan asing serta cabang-

cabang di pihak lainnya, terutama adalah penguasaan pasar dan penguasaan 

manajemen (Anoraga, Perusahaan Multinasional dan Penanaman Modal 

Asing, 1995, p. 3). 

Perusahaan multinasional memiliki ciri khusus tersendiri pada beberapa 

aspeknya, terutama dalam ruang lingkup dan cakupan wilayah kerjanya. 

Berikut merupakan ciri-ciri dari perusahaan multinasional (Wahana Wijaya 

Wisesa, 2018): 

a. Pendapatan yang melampaui batas-batas negara; 

b. Memiliki manajemen global untuk koordinasi cabang-cabang di banyak 

negara; 

c. Memiliki kontrol terhadap teknologi dan jual modal; 

d. Memiliki system modal ventura, lisensi franchise dengan system 

manajemen yang melampui batas-batas negara; 
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e. Memiliki subkontraktor untuk kegiatan produksi; 

f. Menempatkan afiliasi di negara-negara maju; dan 

g. Visi dan strategi berbasis global. 

Pada dasarnya hingga saat ini belum ditemukan ciri-ciri atau 

karakteristik secara pasti yang menentukan sebuah perusahaan 

multinasional. Umumnya perusahaan multinasional bergerak di lebih dari 

satu negara yang membagi menjadi host country atau negara-negara diaman 

perusahaan bergerak dan home country sebagai negara asal perusahaan 

tersebut. Perusahaan multinasional memiliki peran ganda yang dapat 

menimbulkan multiplier effect bagi kedua negara. Berikut ini merupakan 

peran perusahaan multinasional menurut J. Panglaykim bagi host country, 

diantaranya: 

a. Berkontribusi dalam peningkatan ekonomi bagi daerah di wilayah kerja 

perusahaan beroperasi; 

b. Berkontribusi dalam penyelesaian masalah yang ada di daerah 

operasinya; 

c. Pengendalian konflik yang terjadi di daerah operasi perusahaan; dan  

d. Meningkatkan investasi dan memperbaiki penurunan ekonomi. 

(Panglaykim, 1983) 

Meskipun belum ditentukan secara spesifik mengenai ciri-ciri dari 

perusahaan multinasional itu sendiri, namun perusahaan multinasional 

memiliki badan hukum yang membedakan jenis setiap perusahaan. Menurut 

R. Subekti badan hukum merupakan suatu perkumpulan yang dapat 

memiliki hak-hak dan melakukan perbuatan seperti seorang manusia, serta 

mimiliki kekayaan sendiri, dapat digugat atau menggugat di depan hakim 

atau peradilan (Chaidir, 1999). Badan hukum perusahaan multinasional 

dibuat guna mengatur perjanjian yang mendasarkan sebuah aturan pasti. 

Bentuk badan hukum sangat bervariasi, terutama bentuk badan hukum 

suatu perusahaan multinasional. Sedangkan menurut Sumantoro (1987) 

sendiri bentuk badan hukum perusahaan multinasional dibagi menjadi 3 

bagian (Anoraga, Perusahaan Multinasinal dan Penanaman Modal Asing, 

1995, p. 4) : 



 15 | Universitas Sriwijaya 

 

a. Perusahaan Cabang 

Perusahaan cabang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dengan perusahaan induknya. Contohnya: Kentucky Fried Chicken atau 

KFC merupakan anak cabang dari PT. Fastfood Indoneisa. Di mana 

perusahaan tersebut merupakan pemilik tunggal dari KFC yang ada 

diseluruh Indonesia. 

b. Perusahaan Subsidiary (Wholly Owned Subsidiary) 

Merupakan anak perusahaan yang memiliki badan hukum sendiri. 

Namun saham perusahaan ini sepenuhnya tetap miliki perusahaan 

induknya. Contohnya: Didirikannya PT. Indonesian Satellite 

Corporation (Indosat) sebagai anak perusahaan dari International 

Telephoneand Telegraph Corporation (ITTC) pada tahun 1967. (PT. 

Indosat Tbk, 2018) 

c. Perusahaan Patungan (Joint-Venture) 

Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh dua atau lebih perusahaan 

sebagai partner. Contohnya: Kerja sama antara PT. Pupuk Sriwijaya 

(PT. Pusri) dengan National Petrochemical Company of Iran (NPCI) 

yang membangun sebuah pabrik pupuk yang memiliki kapasitas 1,14 

juta ton per tahunnya. (Pupuk Sriwidjaja Palembang, 2007). 

 

1.7 Kerangka Konsep 

Tabel 1.2 Kerangka Konsep 

Variabel Indikator Deskripsi 

Implementasi 

Keberhasilan 

CSR  

1. Leadership 

(Kepemimpinan) 

2. Proposi bantuan 

3. Transparansi dan 

Akuntabilitas 

4. Cakupan Wilayah 

(Coverage Area) 

5. Perencanaan, Mekanisme 

Monitoring dan Evaluasi 

6. Pelibatan Stakeholder 

1. Keikutsertaan dari top 

management perusahaan 

merupakan hal yang 

dinilai penting dalam 

pengimplementasian 

CSR 

2. Porsi bantuan 

disesuaikan dengan 

kebutuhan masing – 

masing wilayah kerja. 
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7. Keberlanjutan 

8. Hasil Nyata  

3. Perusahaan diwajibkan 

memiliki annual report 

dan menyediakan 

informasi akurat, cukup 

dan tepat serta adanya 

kejelasan mengenai 

fungsi, struktur dan 

sistem 

pertanggungjawaban. 

4. Sama halnya dengan 

proporsi bantuan, 

cakupan wilayah juga 

menentukan skala 

prioritas bantuan. 

5. Dalam tahap 

perencanaannya, 

stakeholder memiliki 

peran penting agar 

program dapat diterima 

oleh masyarakat local. 

Dalam kegiatannya, 

diharuskan adanya 

pemonitor yang melihat 

proses dan capaian 

program. Lalu evaluasi 

untuk melihat perubahan 

dan adanya perbaikan. 

6. Keterlibatan stakeholder 

dalam program terutama 

masyarakat. 

7. Program yang akan 

dilakukan bukan hanya 

program biasa saja, 
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namum program yang 

sustainability agar 

masyarakat dapat hidup 

mandiri nantinya. 

8. Hasil merupakan tahap 

akhir yang dapat dilihat 

dan dibandingkan dari 

sebelum adanya program. 

Sumber: Kartini (2009:54-55) 

1. Implementasi Keberhasilan CSR 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi berarti pelaksanaan 

atau penerapan. Mengetahui lebih lanjut mengenai implementasi melalui 

penjelasan dari HR Syaukani, Afan Gaffar, dan M. Ryaas Rasyid yang 

mengatakan bahwa implementasi adalah rangkaian aktivitas dalam rangka 

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat tertentu sehingga kebijakan 

tersebut dapat membawa hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Dalam 

tahapannya rangkaian tersebut dibagi menjadi tiga. Pertama, tahap persiapan 

seperangkat aturan lanjutan dari kebijakan. Kedua, penyiapan sumber daya 

guna menggerakkan kegiatan. Ketiga, bagaimana melaksanakan kebijakan 

secara konkret ke masyarakat (HR Syaukani, 2002, p. 295).  

 

Dalam hal ini menurut Syaukani dkk, implementasi tidak hanya 

kegiatan yang diberikan atau direncanakan oleh pihak tertentu. Namun dalam 

pelaksanaannya, implementasi juga memerlukan kerja sama dari pihak-pihak 

terkait. Adanya kerja sama untuk pengimplementasian dapat menunjukkan 

suatu keberhasilan program  yang akan lebih mudah tercapai.cTerdapat tiga 

unsur penting dalam proses implementasi, diantaranya: 

a. Adanya program atau suatu kebijakan yang dilaksanakan; 

b. Target yang menjadi sasaran dan ditetapkan akan menerima manfaat dari 

program, adanya perubahan atau peningkatan; dan 

c. Pihak pelaksana (implementor) bertanggung jawab dalam pelaksaan dan 

pengawasan dari proses implementasi tersebut (Surmayadi, 2005, p. 79). 
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Dwi Kartini dalam Debby Citra Indah dan Brillyanes Sanawiri 

mengungkapkan ada 8 indikator kinerja kunci dalam pengimplementasian CSR 

yang bersifat kualitatif, diantaranya: 

a. Leadership (Kepemimpinan) 

Leadership atau kepemimpinan yang dimkasud ialah adanya 

keterlibatan dan dukungan dari para pemimpin atau top management 

perusahaan yang mendukung program CSR. Kepemimpinan juga 

merupakan salah satu faktor internal yang dapat membentuk aktivitas CSR 

itu sendiri. 

b. Proporsi Bantuan 

Adanya program CSR dirancang bukan hanya sekadar pada besarnya 

anggaran saja, namun juga bagaimana cara menerimanya secara maksimal. 

Wilayah yang luas dan anggaran yang besar juga tidak menjamin bagusnya 

program CSR. Proporsi bantuan yang diberikan dari pihak perusahaan akan 

menyesuaikan dengan kebutuhan dari wilayah kerja dan akan berhubungan 

dengan program kerj dari pemerintah daerah (stakeholder lainnya). 

c. Tranparansi dan Akuntabilitas 

Pada perusahaan besar terutama perusahaan multinasional diwajibkan 

memiliki laporan tahunan (annual report) sebagai bentuk transparansinya 

perusahaan.  

d. Cakupan Wilayah (Coverage Area) 

Diterapkannya identifikasi penerima manfaat dari program secara 

rasional berdasarkan skala prioritas yang telah ditentukan. 

e. Perencanaan, Mekanisme Monitoring dan Evaluasi 

Dalam merencanakan program CSR, multistakeholder harus tergabung 

dalam setiap kegiatan kaarena program yang direncanakan ditujukan untuk 

masyarakat local. Monitoring sendiri dilakaukan ketika kegiatan sedang 

berlangsung. Setelah kegiatan berlangsung akan diadakan evaluasi untuk 

rencana kedepannya. 

f. Pelibatan Stakeholder (Stakeholders Engagement)  

Masyarakat sebagai salah satu dari stakeholder penting dalam 

perencanaan program. Karena bukan hanya pemerintah dan perusahaan saja, 

masyarakat yang nantinya akan melakukan program CSR. 
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g. Keberlanjutan (Sustainability) 

Program yang direncanakan bukan semata-mata hanya program biasa. 

Namun, diharapkan program tersebut dapat menyatu dengan masyarakat 

dan dapat membuat masyarakat menjadi mandiri dalam berbagai aspek. 

h. Hasil Nyata (Outcome) 

Untuk melihat hasil yang nyata dari program tersebut dapat dilihat pada 

hasil akhir dari kegiatan. Apakah adanya perubahan dan perbaikan dalam 

masyarakat setelah adanya program. 

 

 Implementasi program CSR membutuhkan waktu yang cukup panjang. 

Dimulai dari tahap perencanaan, persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi. Maka dari 

itu dalam menciptakan suatu program harus benar-benar dipersiapkan secara baik 

dan benar. Setiap perusahaan pada umumnya memiliki program CSR yang 

berfokus pada pendidikan, ekonomi dan kesehatan serta bidang lingkungan 

terutama bagi perusahaan yang bergerak di bidang ekplorasi sumber daya alam. 

Dalam mengimpletasikan suatu program CSR, perusahaan harus mempersiapkan 

secara matang dan mendetail program yang akan dilakukan. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah dalam Penerapan CSR menurut Dr. Arif Zulkifli: 

a. Tahap Perencanaan. Pada tahan ini perusahaan mempersiapkan siapa target 

yang akan dituju, permasalahan apa yang harus diselesaikan, menentukan lokasi 

program, memperhaatikan kesiapan program, serta progam apa saja yang 

nantinya akan diberikan kepada target. 

b. Tahap Persiapan. Pada tahap ini perusahan melakukan pengambilan keputusan 

program-program csr, memanage perubahan dan inovasi yang dibutuhkan dan 

melihat sumber daya baik sumber daya alam maupun sumber daya manusianya. 

c. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini program-program CSR disambungkan 

dengan para stakeholders untuk melihat kondisi prioritas dan anggaran dari 

perusahaan. 

d. Tahap Evaluasi. Tahap ini merupakan tahap yang cukup penting di mana 

program-porgam yang telah dilakukan akan dinilai apakah sudah tpat 

pelaksanaannya atau perlu perbaikan di kemudian hari.  
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e. Tahap Pelaporan. Adanya mekanisme dan sistempelaporan pada pihak internal 

dan eksternal dapat membantu evaluasi dan contoh untuk dikemudian harinya 

(Zulkifli, 2018). 

 

1.8 Kerangka Pemikiran 

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran

 
Sumber: Kartini (2009:54-55), Diolah peneliti (2020). 

 

1.9 Argumen Utama 

Perdebatan mengenai tanggung jawab sosial atau CSR belakangan ini 

menjadi fokus utama dari perusahaan-perusahaan yang memiliki hubungan 

langsung dengan masyarakat. Banyaknya pandangan bahwa tanggung jawab sosial 

bukanlah lagi hanya sebatas kegiatan sukarela melainkan hal yang wajib dan perlu 

diperhatikan oleh setiap perusahaan. International Organization for 

Standardization menyatakan bahwa CSR merupakan  sebuah bentuk tanggung 

jawab dari dampak-dampak hasil keputusan dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan 

kepada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku yang 

transparan dan etis sejalan dengan pembangunan berkelanjutan. Penerapan program 
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tanggung jawab sosial merupakan hal yang dapat dinilai baik dari perusahaan, 

masyarakat, pemerintah dan stakeholder lainnya.  

Dalam penerapannya, program CSR dapat dinyatakan berhasil atau tidak 

melihat dari berbagai aspek. Maka dari itu penerapan suatu program CSR memiliki 

faktor-faktor yang mendukung keberhasilan program. Dalam hal ini peneliti 

berusaha untuk mengangkat pembahasan mengenai faktor-faktor keberhasilan 

mengenai penerapan program CSR dari ConocoPhillips Ltd. sebagai perusahaan 

multinasional yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.10 Metode Penelitian 

1.10.1 Batasan Masalah 

Penulis menerapkan batasan masalah dalam penelitian yang akan 

dilakukan nantinya. Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan 

untuk membatasi pembahasan pada pokok permasalah yang akan diteliti. 

Pembatasan masalah yang dilakukan peneliti berupaya agar penelitian yang 

dilakukan penulis memiliki fokus utama yang lebih terarah dan jelas. 

Pembatasan masalah yang diterapkan oleh penulis terletak pada data 

kegiatan program CSR ConocoPhillips Ltd. dari tahun 2010 hingga 2020 di 

Kabupaten Musi banyuasin. 

1.10.2 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian Kualitatif merupakan suatu usaha untuk mengungkapkan 

berbagai keunikan yang ada pada individu itu sendiri, kelompok, 

masyarakat, atau organisasi tertentu didalam kehidupan sehari-harinya baik 

secara menyeluruh atau rinci dan juga dapat dipertanggungjawabkan secara 

keberanan ilmiah (Sukidin, 2002). 

1.10.3 Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini bekerjasama dengan Pemerintahan Kabupaten Musi 

Banyuasin. Karena adanya pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung di 

berbagai belahan dunia, maka penelitian yang seharusnya dilaksanakan di 

Perusahaan ConocoPhillips Ltd. terhalang dan sebagai gantinya maka 

penelitian diadakan di Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.10.4 Sumber Data 

 Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif. Di 

mana dalam penelitian kualitatif sendiri sumber data yang digunakan 

berasal dari manusia sebagai responden. Sumber data yang digunakan pada 

penlitian ini ialah sumber data primer. Data primer diperoleh langsung dari 

sumber asli dan diperoleh melalui metode wawancara dan dokumentasi. 

1.10.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang cocok dengan permasalahan 

penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan cara observasi atau lapangan di mana sudah termasuk dalam 

wawancara mendalam dan dokumentasi sebagai arsip. Teknik Observasi 

sendiri menurut Nurkancana (1986) ialah suatu cara untuk mengadakan 

sebuah penelitian dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung 

dan juga sistematis. Untuk data-data yang telah diperoleh dalam observasi 

tersebut nantinya dicatat pada catatan observasi sang peneliti sebagai bahan 

pengamatan lebih lanjutnya. 

1.10.6 Teknik Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2012: 89) analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Terdapat 3 langkah dalam 

analisis data yaitu reduksi data, display data atau penyajian data, dan 

verifikasi data atau kesimpulan (Sugiyono, 2011). 

 Teknik analisis data yang akan digunakan penulis dalam jenis 

penelitian kualitatif nantinya ialah dengan cara pengumpulan data atau 

terjun lansung kelapangan mengamati yang terjadi dilapangan, melakukan 
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proses wawancara kepada narasumber atau pihak terkait, menyimpan 

dokumentasi sebagai data pendukung. 

1.10.7 Keabsahan Data 

 Kebasahan data merupakan hal yang perlu dilakukan dalam setiap 

penelitian. Keabsahan data sendiri berfungsi untuk pembuktian bahwa 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis merupakan sebuah penelitian 

yang benar-benar ilmiah dan sebagai pengujian bagi data yang diperoleh. 

Uji keabsahan data yang digunakan sebagai penelitian kualitatif terdiri dari 

uji credibility, transferbility, dependability dan confirmability. (Sugiyono, 

Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2007) 

 

1.11 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 BAB I PENDAHULUAN berisi Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu, Landasan Teori, Kerangka 

Konsep, Kerangka Pemikiran, Argumen Utama, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

2 BAB II GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN mengenai 

ConocoPhillips Ltd. serta Profil Kabupaten Musi Banyuasin dan Informan 

Penelitian. 

3 BAB III PEMBAHASAN yang berisikan mengenai penjabaran indicator 

kinerja kunci keberhasilan penerapan CSR, pembahasan mengenai macam-

macam tanggung jawab sosial dari ConocoPhillips (Grissik) Ltd. dampaknya 

pada bidang pendidikan bagi mahasiswa yang berasal dari Musi Banyuasin. 

4 BAB IV PENUTUP yang berisikan Kesimpulan dan Saran Penelitian. 
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